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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dilakukan, baik 

melalui metode observasi, wawancara dan studi dokumentasi, maka 

kesimpulan yang diperoleh adalah sebagai berikut: 

1. Pengelolaan arsip SPM pada Biro Keuangan dilaksanakan melalui tahapan 

penciptaan, penggunaan dan pemeliharaan. Berikut penjabaran pada 

masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 

a. Penciptaan arsip SPM pada Biro Keuangan telah mengacu pada 

kebijakan/aturan Tata Naskah Dinas yang tertuang pada Permen 

ESDM Nomor 02 Tahun 2020. Namun pada pelaksanaannya terdapat 

beberapa kendala, seperti pada tahap pengkonsepan surat/naskah 

dinas sering ditemui kata atau kalimat yang salah dalam penulisan 

(typo) yang disebabkan oleh kurangnya ketelitian dari 

konseptor/petugas pengelola arsip.   

b. Pada tahap penggunaan arsip SPM telah mengacu pada pedoman 

Sistem Klasifikasi Keamanan dan Akses Arsip (SKKAA) yang 

tertuang pada Kepmen ESDM Nomor 167.K/04/MEM 2020. Namun 

pada pelaksanaanya, kegiatan peminjaman dan pengembalian arsip 

belum berjalan dengan optimal. Ditemukan beberapa kendala, seperti 

batas waktu pengembalian arsip yang dipinjam oleh pengguna telah 

melebihi dari kebijakan lama waktu peminjaman arsip dan terkadang 

terdapat beberapa arsip yang dicoret oleh pengguna.  

c. Pada tahap pemeliharaan arsip SPM telah mengacu pada pedoman 

Klasifikasi Arsip yang tertuang pada Kepmen ESDM Nomor 

167.K/04/MEM Tahun 2020. Namun pada pelaksanannya belum 
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seluruhnya arsip dilakukan pemberkasan hanya arsip SPM yang telah 

diberkaskan, hal ini terjadi karena petugas/pengelola arsip di Biro 

Keuangan diberikan tugas kedinasan lain diluar dari lingkup 

kearsipan. Selanjutnya pada tahap penyimpanan arsip SPM, 

ditemukan kendala terkait dengan kurang memadai fasilitas atau 

sarana prasarana kearsipan, seperti kurangnya rak arsip, tidak adanya 

filling cabinet dan sangat terbatasnya (sempit) ruangan penyimpanan 

arsip SPM.  

2. Untuk menghadapi kendala yang terjadi pada pengelolaan arsip SPM pada 

Biro Keuangan, maka perlu dilaksanakan perbaikan dan peningkatan pada 

setiap faktor pendukung. Adapun strategi untuk mengoptimalkan 

pengelolaan arsip SPM sebagai berikut: 

a. Pada tahapan penciptaan, maka perlunya melakuakn sosialisasi terkait 

Tata Naskah Dinas serta pentingnya peran pimpinan dalam mendukung 

pegawai dalam komitmen dari petugas pengelola arsip untuk lebih 

cermat proses penciptaan arsip. 

b.  Biro Keuangan melakukan koordinasi dengan Biro Umum sebagai 

pembina kearsipan di lingkungan Setjen Kementerian ESDM untuk 

melibatkan para arsiparis yang ada di Biro Keuangan dalam membuat 

SOP peminjaman Arsip Khususnya Arsip SPM. 

c. Kepala Biro Keuangan menindaklanjuti dengan mengirimkan surat ke 

Biro Sumber Daya Manusia terkait penambahan SDM kearsipan dan 

dalam mendukung fasilitas sarana kearsipan, sesegera mungkin 

mengusulkan terkait penambahan penganggaran untuk pengadaaan 

sarana dan prasarana kearsipan. 
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B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas, berikut penulis sampaikan beberapa saran 

untuk mengoptimalkan pengelolaan arsip aktif surat perintah membayar (SPM) 

pada Biro Keuangan, yaitu sebagai berikut: 

1. Bagi pembaca, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dan pengetahuan terkait dengan pengelolaan arsip surat perintah 

membayar dan strategi dalam menghadapi kendala yang terjadi. 

Khususnya yang berminat untuk mengetahui lebih jauh tentang 

pengelolaan arsip surat perintah membayar (melakukan penelitian), 

disarankan untuk melakukan wawancara yang lebih mendalam, dengan 

melakukan penelitian dari tahapan lebih awal seperti dari DIPA serta lebih 

detail lagi terkait data-data yang kongkrit. Dan menambahkan narasumber 

untuk menggali data lebih banyak terkait arsip SPM. 

2. Bagi instansi terkait, pengelolaan arsip surat perintah membayar yang 

optimal dapat terlaksana jika faktor-faktor pendukung yang 

mempengaruhi pengelolaan arsip tersebut diperhatikan. Terutama pada 

beberapa faktor yang menjadi penghambat harus sesegera mungkin 

dilakukan perbaikan atau peningkatan.  
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